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Kepemimpinan atau imarah adalah hal penting yang harus ada
dalam sebuah pemerintahan, termasuk pemerintahan desa. Desa
Margoyoso dan Desa Bakalan, Kecamatan Kalinyamatan, Kabupaten
Jepara merupakan dua desa yang menjalankan pemerintahan dengan
kepemimpinan atau imarah sebagai unsur terpenting dalam pemerintahan
desa. Sebagaimana konsep imarah yang di cetuskan oleh Ibnu Taimiyah.
Penelitian ini akan menjawab pertanyaan bagaimana implementasi konsep
imarah di Desa Margoyoso dan Desa Bakalan? Penelitian ini adalah jenis
kualitatif ~ field riset. Menggunakan teknik triangulasi. Dengan
menggunakan teori implementasi dari Solichin Abdul Wahab. Penelitian
ini berhasil memperoleh data temuan, berupa: Signifikansi model
pemerintahan menurut Ibnu Taimiyah menekankan dua konsep, yaitu
konsep al-Quwwah dan konsep al-Amanah. Dan implementasi konsep
imarah di desa Margoyoso adalah menerapkan tatanan desa Margoyoso
berdasarkan nilai-nilai Islam dan desa Margoyoso harus berbasis utilitas.
Sedangkan di desa Bakalan adalah menerapkan tatanan desa harus
didasarkan pada nilai-nilai keadilan dan kesetaraan, peraturan desa harus
menghindari unsur penganiayaan dan kezaliman, dan peraturan desa harus
didasarkan pada prinsip musyawarah.
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